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ABSTRAK
Mentari Novelda. 2022. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis QR Code Pada Materi Perbandingan Dua Besaran turunan Yang
Berbeda (Kecepatan gerak benda dan Volume air) Di Kelas VV SDN 12 Lembah
Melintang Pasaman Barat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lembar kerja peserta didik yang digunakan
di Sekolah Dasar belum ada yang berbasis QR Code yang dibuat semenarik mungkin
dengan penuh gambar dan warna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD) berbasis QR Code pada materi
perbandingan dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan gerak bendadan volume
air) di kelas V Sekolah Dasar yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Pengambangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis QR Code
ini mengacu pada model yang dikemukakan oleh Brog & Gall. Prosedur
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis QR Code ini peneliti
batasi menjadi lima bagian yakni perencanaan, pengembangan produk awal, validasi
produk, uji coba, dan produk akhir. Pengambilan data didapatkan menggunakan
lembar validasi dan angket respon. Lembar validasi terdiri dari lembar validasi ahli
materi, lembar validasi ahli media, dan lembar validasi ahli bahasa. Sedangkan angket
respon terdiri dari angket respon guru dan angket respon peserta didik. Subjek ujicoba
pada penelitian ini peserta didik di kelas V SDN 12 Lembah Melintang Pasaman Barat.

Hasil penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
QR Code yang dikembangkan memperoleh tingkat validasi dengan kategori sangat
valid. Selanjutnya hasil uji coba praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di
nyatakan sangat praktis. Hal ini terlihat dari respon guru yang telah di laksanakan
mendapat hasil 90% dengan kategori sangat praktis dan respon siswa mendapatkan
hasil 87,6% dengan ketegori sangat praktis. Dengan demikian Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis QR Code Pada Materi Perbandingan Dua Besaran Turunan
Yang Berbeda (Kecepatan Gerak Benda Dan Volume Air) Di Kelas V SDN 12
Lembah Melintang Pasaman Barat dapat dinyatakan sangat valid dan sangat praktis
serta layak untuk digunakan.

Kata Kunci : Pengembangan LKPD,QR Code,Kecepatan Gerak Benda,VVolume Air
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini sangat mempengaruhi
peserta didik dalam pembelajaran. Kebanyakan dari peserta didik lebih senang
bermain gadget atau menggunakan komputer dalam pembelajaran. Pada era
revolusi industry 4.0 yang sejak kemunculannya di zaman modern ini membawa
dampak diberbagai aspek kehidupan termasuk dunia pendidikan. Pada saat ini
zaman dipenuhi dengan berbagai teknologi yang menjadikan manusia mudah
memperoleh dan menyebarkan informasi. Dengan adanya teknologi yang canggih
di era rovolisi 4.0 seharusnya pendidikan dapat meresponnya sebagai tantangan
sekaligus peluang untuk pendidikan yang lebih baik (Trisna, 2019).

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mewujudukan pembelajaran yang
lebih baik lagi. Salah satunya dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pada materi
perbandingan dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan gerak bendadan
volume air) selain menggunakan buku paket matematika, guru juga menggunakan
LKPD sebagai media pembelajaran. Menurut Arsyad (dalam Fitri, 2014)
mengatakan bahwa salah satu sumber dan media pembelajaran yang dirasa dapat

membantu siswa maupun guru dalam proses pembelajaran adalah LKPD.



Pertiwi (2016) mengemukakan bahwa LKPD adalah lembaran yang menuntut
peserta didik untuk melakukan suatu pengamatan, penemuan, lembar diskusi,
maupun tugas yang berupa soal yang di berikan guru kepada peserta didik dalam
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pendidik dituntut untuk
memiliki suatu hal yang kreatif serta inovatif agar mampu melahirkan atau
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan.

LKPD  perlu dikembangkan karena peserta didik diharapkan ikut
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal tersebut menurut Ariani,
dkk (2019), guru harus kreatif dalam mengelola kelas, karena tidak semua peserta
didik ingin berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan demikian guru perlu
memanfaatkan segala sumber dan media pembelajaran agar peserta didik terlibat
secara efektif. Menurut Susanto (2013) Pembelajaran perlu diberikan kepada
siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja
sama.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di kelas V
Sekolah Dasar (SD) pada 3 SD yang berbeda tepatnya pada tanggal 1 Maret 2021
di SDN 12 Lembah Melintang, pada tanggal 2 Maret 2021 di SDN 02 Lembah
Melintang, dan pada tanggal 3 Maret 2021 di SDN 04 Lembah Melintang. Hasil
observasi dan wawancara guru di kelas VB SDN 12 Lembah Melintang adalah pada

proses pembelajaran sudah menggunakan kurikulum 2013 dan sudah menggunakan



LKPD dalam bentuk kertas. Untuk penggunaan LKPD berbasis teknologi mereka
baru sampai kepada penggunaan laptop dan infocus apabila dirasa perlu saja.
Peneliti juga menemukan fakta bahwa belum ada LKPD berbasis QR Code
sebelumnya. Hasil observasi dan wawancara di kelas VA SDN 02 Lembah
Melintang adalah proses pembelajaran menggunakan LKPD dalam bentuk kertas
dan menggunakan buku paket saja dalam pemahaman materi. Penggunaan infokus
juga apabila dirasa perlu, namum lebih sering menggunkan LKPD dalam bentuk
kertas. Hasil observasi dan wawancara di kelas VA SDN 04 Lembah Melintang
dalam proses pembelajaran menggunakan LKPD dalam bentuk kertas dan buku
paket saja. Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan
analisis peserta didik dari masing-masing sekolah. Analisis kebutuhan yang peneliti
lakukan adalah dengan melakukan observasi dan wawancara dengan wali kelas V
dari masing-masing sekolah. Hasil analisis kebutuhan yang peneliti temukan, yaitu
peserta didik membutuhkan LKPD yang menarik, peserta didik membutuhkan
LKPD yang mampu meningkatkan motivasinya dalam belajar matematika, peserta
didik membutuhkan LKPD berbasis QR Code yang memiliki tampilan menarik
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam
pembelajaran, guru membutuhkan LKPD berbasis QR Code dalam membantu dan
mempermudah kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif
antara peserta didik dengan pendidik. Hasil analisis kurikulum dari masing-masing
sekolah ialah sudah menggunakan kurikulum 2013. Tujuan analisis kurikulum

adalah untuk mengetahui gambaran tentang rancangan media pembelajaran yang



cocok untuk dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 pada materi kecepatan
gerak benda dan volume air. Kemudian hasil analisis peserta didik dari masing-
masing sekolah adalah peserta didik sudah memiliki kognitif menengah ke atas,
peserta didik juga sudah bisa menggunakan handphone atau laptop, dan peserta
didik menyukai pembelajaran menggunakan LKPD yang menarik dan berbasisi
eloktronik. Penelitian pengembangan LKPD berbasis QR Code pada materi
perbandingan dua besaran turunan (kecepatan gerak benda dan volume air) peneliti
lakukan di sekolah SDN 12 Lembah Melintang Pasaman Barat. Peneliti memilih
SDN 12 Lembah Melintang ini karna fasilitas memadai seperti proyektor sudah ada
di masing-masing kelas dan setiap peserta didik sudah memiliki handphone dalam
menunjang keberhasilan penelitian ini.

Dilihat dari permasalahan di atas, maka dibutuhkanlah kemampuan guru
dalam memilih kegiatan pembelajaran yang inovatif contohnya menggunakan
LKPD berbasis Quick Response Code (QR Code). Quick Response Code (QR Code)
adalah salah satu media pembelajaran yang berbasis teknologi. Menurut Rouillard
(dalam Mawaddah, dkk 2018) QR Code dikembangkan sebagai kode yang
memungkinkan kontennya diterjemahkan dengan Kecepatan gerak bendatinggi. QR
Code dapat dengan mudah mengakses data dengan cepat, dan dapat dibaca dengan
smartphone. Alat yang digunakan untuk membaca QR Code disebut QR Scanner.
Selanjutnya dalam persiapan proses pembelajaran materi yang akan diajarkan

diintegrasikan menggunakan QR Code. Tujuan dari penggunaan LKPD berbasis



QR Code ini agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta
didik dapat memperoleh belajar bermakna, membantu mengembangkan konsep,
melatih menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses, membantu dan
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi
efektif antara peserta didik dengan pendidik.

Salah satu materi pembelajaran yang akan menggunakan LKPD berbasis QR
Code pada kelas V semester | berdasarkan kurikulum 2013, yaitu terdapat pada KD
3.3 Menjelaskan perbandingan dua besaran yang berbeda (Kecepatan gerak benda
sebagai perbandingan jarak dengan waktu, volume air sebagi perbandingan volume
dan waktu); KD 4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan
dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan gerak bendadan volume air).
Keunggulan dari LKPD berbasis QR Code ini adalah mudah dalam penerapannya
karena semua menggunakan telepon pintar dan dapat membuat peserta didik
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan sangat cocok dengan karakteristik
anak-anak yang suka bermain agar waktu peserta didik bisa diisi dengan kegiatan
yang lebih bermanfaat, menyenangkan sekaligus belajar di waktu yang bersamaan.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengembangkan “Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis QR Code pada materi perbandingan dua besaran
turunan yang berbeda (Kecepatan gerak benda dan volume air) di kelas V

SDN 12 Lembah Melintang Pasaman Barat”.



B. Rumusan Masalah
Merujuk ke pembatasan masalah di atas, maka perlu dikembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis QR Code pada materi perbandingan dua
besaran turunan yang berbeda (Kecepatan gerak benda dan volume air) di kelas V
SDN sehingga dapat diajukan beberapa rumusan masalah, sebagai berikut :

1. Bagaimanakah profil kebutuhan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis QR Code pada materi perbandingan dua besaran turunan
yang berbeda (Kecepatan gerak benda dan volume air) untuk peserta didik
Kelas V Sekolah Dasar yang valid?

2. Bagaimanakah profil proses penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis QR Code pada materi perbandingan dua besaran turunan
yang berbeda (Kecepatan gerak benda dan volume air) untuk peserta didik
Kelas V Sekolah Dasar yang praktis?

3. Bagaimana pengembangan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis QR Code pada materi perbandingan dua besaran turunan yang
berbeda (Kecepatan gerak benda dan volume air) untuk peserta didik Kelas

V Sekolah Dasar yang efektif?



C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis QR Code
pada materi perbandingan dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan
gerak benda dan volume air) untuk peserta didik Kelas V Sekolah Dasar yang
valid.

2. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis QR Code
pada materi perbandingan dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan
gerak benda dan volume air) untuk peserta didik Kelas V Sekolah Dasar yang
praktis.

3. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis QR Code
pada materi perbandingan dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan
gerak benda dan volume air) untuk peserta didik Kelas V Sekolah Dasar yang
efektif.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Dari penelitian pengembangan yang dilakukan, diharapkan sebuah produk
berupa LKPD berbasis QR Code untuk kelas V SDN 12 Lembah Melintang
Pasaman Barat. Dalam pengembangan produk ini dirancang sedemikian rupa
sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat lebih menumbuhkan

minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran.



E. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dalam
mengembangkan LKPD yang menarik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti merupakan motivasi baru dalam mengembangkan
lembar kerja peserta didik di Sekolah Dasar.

b. Bagi Siswa, memancing minat dan motivasi belajar.

c. Bagi guru dapat digunakan sebagai alternatif dalam menanamkan konsep
kepada peserta didik. Dengan demikian, guru akan lebih mudah untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan bagi peserta
didik.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi penelitian yang dilaksanakan ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik
yang dapat diuji validitas dan praktikalitasnya. Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui valid atau tidak lembar kerja peserta didik yang dikembangkan ini
dengan cara memvalidasi lembar kerja peserta didik pada ahlinya. Sementara itu,
uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui apakah lembar kerja peserta didik ini
praktis dan mudah digunakan dengan cara melihat hasil pengisian angket respon

guru dan siswa terhadap lembar kerja peserta didik yang dikembangkan.



Pembatasan penelitian pengembangan Borg dan Gall juga membatasi
penelitian dalam skala kecil, termasuk dimungkinkan membatasi langkah penelitian
ini. Peneliti menyederhanakan langkah tersebut sesuai dengan kebutuhan peneliti
menjadi lima langkah penelitian, yaitu : (1) Perencanaan, (2) Pengembangan
produk awal, (3) Validasi produk, (4) Uji coba, dan (5) Produk Akhir.

G. Definisi Istilah

Supaya tidak menimbulkan kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini
maka definisi istilahnya adalah sebagai berikut :

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar berupa
lembar kertas yang berisikan materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang harus sesuai dengan
kompetansi dasar yang akan dicapai.

2. LKPD berbasis QR Code merupakan pembelajaran yang menyimpan data
baik vertikal maupun horizontal.

3. Penelitian dan pengembangan ini merupakan sebuah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk yang sudah dihasilkan
oleh peneliti.

4. Validitas LKPD adalah tingkat kesahihan atau kelayakan produk validitas
terdiri dari 2 tahap pengujian, yaitu: 1) validitas isi tercakup kesesuaian
isi LKPD yang dikembangkan dengan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai sedangkan Sisi bahasa yaitu validitas terhadap penggunaan tata
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bahasa yang sesuai dengan EBI dan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak, 2) pengujian validitas konstruksi dan validasi LKPD
yang dilakukan oleh validator.

. Praktikalitas LKPD merupakan sejauh mana tingkat kemudahan dan
kepraktisan produk diimplementasikan dalam proses pembelajaran yang
dapat diketahui dari respon pendidik dan peserta didik terhadap LKPD
yang dikembangkan.

. Efektifitas LKPD merupakan tingkat ketercapaian LKPD dan dampak
LKPD terhadap aktivitas dan kemampuan pemahaman materi peserta
didik untuk melihat efektivitas LKPD maka dapat ditinjau dari aktivitas

peserta didik melalui observasi dan hasil belajar.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik merupakan sarana pembelajaran
yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Lembar Kerja
peserta didik ini biasanya berupa petunjuk kerja, langkah-langkah
kerja, serta soal-soal yang mampu mengajak peserta didik aktif dalam
pembelajaran.

Menurut (Trianto, 2009: 73) LKPD merupakan “pemahaman
yang digunakan untuk menyelidiki dan menyelesaikan masalah.”
Sependapat dengan Prastowo (2014), bahwa lembar kerja peserta didik
adalah bahan ajar yang dapat mengurangi paradigma teacher centered
menjadi student centered sehingga peserta didik akan lebih aktif.

Lembar Kegiatan Peserta Didik atau yang disingkat dengan
LKPD adalah salah satu bagian dari perangkat pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran dibutuhkan LKPD sebagai komponen penting

yang dikembangkan oleh guru untuk peserta didik. Menurut

11
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(Daryanto,2014:175) LKPD merupakan “lembaran-lembaran yang
berisikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.”
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik merupakan lembar kerja berupa panduan
peserta didik yang berisi petunjuk kerja, langkah-langkah Kerja,
maupun soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk
melakukan kegiatan eksperimen maupun demonstrasi.
. Manfaat Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Menurut Salirawati (dalam Syarifah,2017) mengajar dengan
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik semakin populer terutama
masa sekarang ini. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik antara lain:

a. Memudahkan guru dalam mengelola proses pembelajaran

b. Membantu guru mengarahkan peserta didik untuk dapat
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau
dalam kelompok kerja.

c. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses,
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat
peserta didik terhadap alam sekitarnya

d. Membantu guru memantau keberhasilan peserta didik untuk

mencapai sasaran belajar
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Komponen Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Prastowo (2011) Lembar Kerja Peserta Didik dilihat

dari formatnya setidaknya memiliki delapan unsur, yaitu : 1) judul, 2)

kompetensi yang akan dicapai, 3) waktu penyelesaian, 4) peralatan atau

bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, 5) informasi

singkat, 6) langkah kerja, 7) tugas yang harus dilakukan, dan 8) laporan

yang harus dikerjakan.

Menurut Suyanto (dalam Syarifah, 2018) meskipun tidak sama

persis, komponen Lembar Kerja Peserta Didik meliputi halhal berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Nomor Lembar Kerja Peserta Didik, hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah guru mengenal dan menggunakannya.

Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai kompetensi dasar.
Tujuan adalah tujuan sesuai kompetensi dasar.

Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan,
maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.

Prosedur kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang
berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar.
Tabel data, berisi tabel dimana peserta didik dapat mencatat hasil
pengamatan atau pengukuran.

Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun
peserta didik melakukan analisis data dan melakukan

konseptulisasi.
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Dari dua pendapat di atas peneliti mengambil komponen

Lembar Kerja Peserta Didik berdasarkan pendapat dari Prastowo.

. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Dalam penyusunannya lembar kerja peserta didik memiliki

langkahlangkah penyusunan. Menurut Prastowo (2012:212) langkah

penyusunan lembar kerja peserta didik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Melakukan Analisa Kurikulum.

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana
yang memerlukan bahan ajar lembar kerja peserta didik. Pada
umumnya dalam menentukan materi, langkah analisanya
dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar,
serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya mencermati
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.

Menyusun Peta Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik.

Peta kebutuhan lembar kerja peserta didik sangat diperlukan untuk
mengetahui jumlah lembar kerja peserta didik yang harus ditulis
serta melihat sekuensi atau urutan lembar kerja peserta didiknya.
Sekuensi lembar kerja peserta didik sangat dibutuhkan dalam
menentukan prioritas penelitian.

Menyusun Judul-judul Lembar Kerja Peserta Didik. Judul lembar
kerja peserta didik ditentukan atas dasar kompetensikompeensi

dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat



4)

15

dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai
judul lembar kerja peserta didik apabila kompetensi tersebut tidak
terlalu besar. Adapun besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi
antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok
mendapatkan maksimal 4 materi pokok, maka kompetensi tersebut
dapat dijadikan sebagai satu judul lembar kerja peserta didik.
Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik.
Untuk menulis lembar kerja peserta didik, menurut Prastowo
(2014:276), langkahnya adalah sebagai berikut :
a) Merumuskan kompetensi dasar.
Merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan cara
menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum yang
berlaku.
b) Menentukan alat penilaian.
Menentukan alat penilaian didasarkan pada pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Bila pendekatan pembelajaran
yang digunakan adalah kompetensi, maka penilaiannya
didasarkan pada penguasaan kompetensinya, dan penilaian
yang sesuai adalah menggunakan Penilaian Acuan Patokan

(PAP) atau Criterion Referenced Assesment.
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c) Menyusun materi.

Untuk penyusunan materi lembar kerja peserta didik, ada

beberapa poin yang perlu diperhatikan, yaitu :

(1)Materi lembar Kkerja peserta didik sangat tergantung pada
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Materi lembar
kerja peserta didik dapat berupa informasi pendukung, yaitu
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan
dipelajari.

(2)Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku,
majalah, internet, dan jurnal hasil penelitian.

(3)Menunjukkan referensi yang digunakan di dalam lembar
kerja peserta didik agar peserta didik dapat membaca lebih
jauh tentang materi tersebut.

d) Memperhatikan struktur lembar kerja peserta didik.

Struktur lembar kerja peserta didik terdiri atas enam

komponen, yaitu: judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta

didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,
tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian.
Sedangkan Menurut Suyanto (dalam Syarifah, 2018) langkah

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik sebagai berikut :
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1) Melakukan analisis kurikulum, standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, materi pembelajaran serta alokasi waktu.

2) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang
paling sesuai dengan analisis SK, KD, dan Indikator.

3) Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan
belajar (pembuka, inti,penutup).

4) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik sesuai dengan kegiatan dan
pendekatan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
menyusun lembar kerja peserta didik terdapat beberapa langkah yang
dilakukan, yaitu : melakukan analisa kurikulum, menyusun peta
kebutuhan lembar kerja peserta didik, menentukan judul lembar kerja
peserta didik, dan memperhatikan struk lembar kerja peserta didik.
Persyaratan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan jenis hand out yang
dimaksud untuk membantu peserta didik belajar secara terarah.
Keberadaan lembar kerja peserta didik memberikan pengaruh yang
cukup besar dalam proses pembelajaran. Lembar kerja peserta didik
yang baik harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Menurut Darmodjo

dan Jenny (dalam Isnanto, 2016:30) Lembar kerja peserta didik yang
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yang disusun harus memenuhi berbagai persyaratan, yaitu syarat
didaktif, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Berikut penjelasannya:
1) Syarat Didaktif.

Syarat didaktif mengatur tentang penggunaan lembar kerja

peserta didik yang bersifat universal, antara lain:

a) Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.

b) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep.
2) Syarat Konstruksi.

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkaitan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran,
dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dapat
dimengerti oleh peserta didik. Syarat konstruksi lembar kerja peserta
didik antara lain:

a) Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami peserta didik sesuai
dengan tingkat kedewasaan anak.

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik.

d) Menyediakan ruang yang cukup pada lembar kerja peserta didik
sehingga peserta didik dapat menulis atau menggambarkan

sesuatu dalam lembar kerja peserta didik.
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e) Dapat digunakan oleh peserta didik dengan Kecepatan gerak
bendabelajar bervariasi.

f) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat.

3) Syarat Teknis.

Syarat teknis adalah syarat yang menekankan pada tulisan,
gambar, serta penampilan dalam lembar kerja peserta didik. Syarat
teknis lembar kerja peserta didik antara lain:

a) Tulisan
(1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf
latin atau romawi yang sukar dipahami peserta didik.
(2) Menggunakan bingkai untuk membedakan materi dengan
pengambilan kesimpulan.
(3) Mengusahakan agar perbandingan besarnya harus dengan
besarnya gambar serasi.
b) Gambar
Gambar yang baik lembar kerja peserta didik adalah gambar yang
dapat menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara
efektif kepada pengguna lembar kerja peserta didik.
¢) Penampilan
Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah lembar

kerja peserta didik. Penampilan dalam lembar kerja peserta didik
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harus ditampilkan semenarik mungkin agar dapat menimpulkan
kesan yang tidak membosankan. Penampilan lembar kerja peserta
didik yang menarik seperti halnya ada kesesuaian kombinasi
antara gambar dengan tulisan.

Sedangkan Surachman (dalam Nurdin, 2017) mengemukakan
bahwasanya penyusunan LKPD harus memenuhi persyaratan yaitu (a)
syarat didaktik, yaitu LKPD harus memperhatikan adanya perbedaan
peserta didik menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep dalam mencari tahu; (b) syarat rekonstruksi adalah syarat-syarat
penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa
peserta didik, menyediakan ruangan yang cukup untuk memberikan
keleluasaan bagi peserta didik untuk menuliskan pada LKPD lebih
banyak menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata dan memiliki tujuan
belajar yang jelas; (c) syarat teknis memiliki sistematika kepenulisan
yaitu: tulisan menggunakan huruf cetak, menggunakan huruf tebal yang
agak besar menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris,
menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban peserta didik, besarnya gambar harus serasi, gambar dapat

menyampaikan isi dari gambar tersebut secara efektif.
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Dekdikbud dalam Nurdin (2017:113) menyatakan bahwa untuk
membuat LKPD haruslah tepat dan akurat, untuk menciptakan hal
tersebut dapat di sesuaikan dengan syarat-syarat sebagai berikut:

(1)Susunan kalimat dan kata-kata yang diutamakan adalah sederhana,
mudah dimengerti, singkat, jelas, dan istilah baru hendaknya
diperkenalkan terlebih dahulu; (2) gambar dan ilustrasikan hendaknya
dapat membantu siswa memahami materi membantu siswa berpikir
kritis dan menentukan variabel yang akan dipecahkan dalam kegiatan
pembelajaran; (3) tata letak hendaknya membantu siswa memahami
materi dengan menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan
sistematis menunjukkan bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal
hingga akhir beserta desain harus menarik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa syarat
lembar kerja yang baik itu ada tiga, yaitu syarat didaktik yang mengatur
tentang penggunaan lembar kerja peserta didik yang bersifat universal,
syarat konstruksi yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang ada pada
hakikatnya haruslah tepat guna , dan syarat teknis syarat yang
menekankan pada tulisan, gambar, serta penampilan dalam lembar

kerja peserta didik.
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Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan

mempermudah dalam kegiatan pembelajaran. Namun sumber belajar
yang digunakan peserta didik pasti memiliki kelebihan dan kekurangan
dalam segi penggunaannya. Adapun menurut Suyitno (dalam
Oktiamida, 2015) kelebihan penggunaan LKPD yaitu:
(1) mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran; (2)
membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep; (3) melatih
peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan
proses; (4) sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran; (5) membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar secara sistematis.

Sedangkan kelebihan lembar kerja peserta didik yang
dikemukakan oleh Nurdin (2017) adalah sebagai berikut: Kelebihan
lembar kerja peserta didik adalah guru dapat menggunakan LKPD
sebagai media pembelajaran mandiri peserta didik meningkatkan
aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, praktis
dan harga cenderung terjangkau tidak terlalu mahal, materi di dalam
LKPD lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi, membuat

peserta didik berinteraksi dengan sesama teman, kegiatan pembelajaran
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menjadi beragam dengan LKPD, pengganti media lain ketika media
audiovisual misalnya mengalami hambatan dengan listrik maka
kegiatan pembelajaran dapat diganti dengan media LKPD dan tidak
menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh SD di pedesaan
maupun di perkotaan.

Berdasarkan deskripsi di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa setiap bahan ajar memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri,
hanya saja pendidik yang akan menetralisir dan menutupi kekurangan
tersebut sehingga tidak memiliki pengaruh negatif terhadap proses
pembelajaran.

2. QR Code
a. Pengertian QR Code

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di zaman
sekarang telah banyak memberi mamfaat bagi kehidupan manusia,
salah satunya dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi yang
dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan adalah penggunaan
media QR Code. Quick Response Code atau dikenal juga dengan
sebutan QR Code ditemukan oleh perusahaan Jepang Denso Wave pada
tahun 1994. QR Code adalah image berupa matriks dua dimensi yang
memiliki kemampuan untuk menyimpan data di dalamnya (Wijaya &

Gunawan, 2016:17). QR Code merupakan evolusi dari barcode yang
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awalnya satu dimensi menjadi dua dimensi. Sedangkan Muharom
(2016) menjelaskan QR Code adalah perkembangan dari barcode atau
kode batang yang hanya mampu menyimpan informasi secara
horizontal, sedangkan QR Code mampu menyimpan informasi lebih
banyak baik secara horizontal maupun vertikal. Alat pembaca QR Code
disebut QR Reader.

Kemudian pendapat (Jasmadi, 2018) QR Code adalah gambar
dua dimensi dibaca menggunakan QR Reader serta dapat menyimpan
datadata khusus sehingga mudah dibaca pengguna.

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa QR Code
adalah gambar dua dimensi yang dapat menyimpan data-data ataupun
informasi lebih banyak baik secara horizontal maupun vertikal. Pada
proses pembelajaran yang akan direncanakan materi akan di
integrasikan dengan QR Code, apabila QR Code sudah berhasil dibaca
oleh gr reader maka materi yang akan di ajarkan secara otomatis dapat
di akses oleh peserta didik. Selanjutnya, peserta didik dapat memahami
materi melalui QR Code.

. Manfaat QR Code

Pada awalnya QR Code digunakan untuk menyimpan data
dalam bidang komersil manufaktur sesuai oleh penemunaya ialah
Denso Wave pemilik perusahaan Denso Coprporation. Seiring dengan

perkembangan zaman dan hasil penulisan QR Code digunakan dalam
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berbagai bidang seperti bidang perindustrian oleh negara Jepang serta
di Indonesia diterapkan dibeberapa perusahaan seperti surat kabar
kompas (Ani et al., 2011). Sedangkan hasil penulisan (Saenab & Saleh,
n.d.) menggunakan QR Code sebagai media pembelajaran. Menurut
(Jasmadi, 2018) QR Code dimanfaatkan untuk menyimpan data seperti
alamat web, email kontak dan lain-lain sehingga untuk membacanya
kembali sangat mudah dan praktis karena pengguna hanya memindai
QR Code tersebut. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa manfaat QR Code adalah untuk menyimpan data tertentu dan
memberikan kemudahan pengguna mengakses kembali kapan pun dan
dimanapun berada. QR Code yang sudah terintegrasi dengan materi
ataupun soal-soal bisa di akses oleh peserta didik dan dikerjakan di
rumah. Sehingga pembelajaran berbasis QR Code ini sangat bermanfaat
baik bagi guru maupun peserta didik.
Langkah-langkah Membuat QR Code

Banyak sekali aplikasi dan website yang menyediakan tool
untuk membuat QR Code. Penyedia program pembuatan QR Code juga
banyak disediakan di google. QR Generator adalah salah satu aplikasi
untuk membuat QR Code (Jasmadi, 2018). Berikut langkah-langkah

membuat QR Code :
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1) Bukalah akun google di laptop/computer mu.

QR Code Generator.. @ New Tab

YouTube Play

Google .

Gmail Meet Chat

“ 1 )

Q Search Google or type a URL
Contacts Drive Calendar

8 l2) g - ®

Translate Photos
OR Code Gen..  Nomor Induk ... PPDB Online

N =] +

Mercusuar Web Store Add shortcut

Gambar 2.1 Tampilan google di layar desktop

2) Pilih menu Drive, kemudian klik

QR Code Generator.. @ NewTab
Gmail Images

> )\‘

YouTube

Google '

a L Y

Contacts Drive Calendar

Chat

Q, Search Google or type a URL

S =] _ I -

Translate Photos Duo

QR Code Gen... Nomor Induk ... PPDB Online

<
N 2 +

Mercusuar Web store Add shorteut

Gambar 2.2 tampilan google di layar desktop
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3) Setelah di klik maka akan keluar tampilan seperti berikut ini.

A Drive Saya - Google Drive

C & drivegoogle.com

L Drive Q  Telusuri di Drive -_T'-:

Drive Saya ~
I- Baru

Disarankan
>@ Drive Saya

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKFD)

' .EI Komputer -l “PERBANDINGAN DUA BESARAN YANG BERBEDA
(KECEPATAN DAN DEBIT)®
2, Dibagikan kepada saya LS SSEOLARDASAR
SEAMESTER | -
@ Terbaru i.'l_
-ﬁ. Berbintang W VN20220825_203403.mp4 m LKPD Baru fix.pdf
Anda membukanya hari ini Anda membukanya hari ini
]E Sampah
File

¢ Penyimpanan

- LEMBAR KERL PEXERTA DIDIK { LKPD}
1,12 GB dari 15 GB telah TERRANDIMGAN DA BESARAN YANG RERBEDA

digunakan

DAY

Beli penyimpanan

’-v
z

Dapatkan Drive untuk desktop

Pelajari lebih lanjut B LKPD Baru ficpdf W VN20220825_203403.m..

Gambar 2.3 Tampilan menu google drive
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4) Klik dapatkan link

A Drive Saya - Google Drive

& C & drivegooglecom

e Drive Saya BE O p
Disarankan
» [ orivesaya © Pratinjau
VI Komputer = ] W ¢ Bukadengan y o
2, Dibagikan kepada saya A+ Bagikan

G Dapatkan link

@ Terbaru

[ Tampilkan lokasi file +
¢ Babirtang B VN20220825_203403 mpé 0w
Anda membukanya hari ini Anda me @. Tambahkan pintasan ke Drive
W sampah Pindahkan ke
File s Tambahkan ke Berbintang Nama 4

¢ Penyimpanan
/. Gantinama

- LEMBAR KERIA PENERTA DIDIK | LAPDY
1,12 GB dari 15 GB telah

digunakan £ Kelolaversi

Beli penyimpanan rD Buat salinan
Y, Download

[i] Hapus

Bukan saran yang membantu

X

Dapatkan Drive untuk desktop

-

Pelajari lebih lanjut B LKPD Baru fix.pdf B VN202208

Gambar 2.4 Tampilan untuk dapatkan link
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5) Setelah klik dapatkan link, akan mucul menuseperti dibawabh ini.

<3- Berbagi kini lebih mudah

Tunjukkan apa saja yang baru

Bagikan "LKPD Baru fix.pdf" @ =

Tambahkan orang dan grup

Orang yang memiliki akses
Menta_rl Houe_l (Anda)_ Pemilik
mentarinovel1 S06@amail.com

Akses umum

Siapa saja yang memiliki link - Pelihat -
Siapa saja di internet yang memiliki link dapat melihat

®

(i) Pelihat dari file ini dapat melihat komentar dan saran

Gambar 2.5 Tampilan tool untuk memperoleh link

6) Kemudian klik salin link, setelah link tersalin klik selesai

+}- Berbagi kini lebih mudah

Tunjukkan apa saja yang baru

Bagikan "LKPD Baru fix.pdf" @ =

Tambahkan orang dan grup

Orang yang memiliki akses
Menta.ri Noue_l (Anda). Pemilik
mentarinowvell S06@gmail.com

Akses umum
Siapa saja yang memiliki link - Pelihat -~

Siapa saja di internet yang memiliki link dapat melihat

] Pelihat dari file ini dapat melihat komentar dan saran

Gambar 2.6 Tampilan menu untuk memperoleh link
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7) Setelah link berhasil didapatkan, langkah selanjutkan kita akan

membuka QR Code Generator

8) Setelah QR Code Generator di klik, maka akan muncul tampilan

berikut ini.

1| ORGen w0.1 - OR Code Generator — 4

Test  URL  5M5  E-Mal Phore Contact ‘WiFi  Geo|*|*
I

Characters Left: 1655

(R Code Settings

Quality: Standard ~ w

Margin: Generate OF Code
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9) Kemudian klik pada URL dan masukkan link.

14| ORGen w01 - QR Code Generator — *

T et URL  5M5  E-Mal Phone Contact wiFi  Geo|* | *

URL: |44 35<r533IBLsngwhW\:"U.JvaEQW8kl25c\a‘a’view?usp=sharin§|

(R Code Settings

(uality: Standard

Save azBMP... | | Save az PNG... Pixel Size: D About

10) Kemudian klik generator QR Code.

1| QRGen v0.1 - QR Code Generator — x

Text URL  SM5S  EMal Phone Contact WiFi  Geo | *

URL: |41 34538 LaguM whywUJvZ pE BWwBklz5cY Aview Pusp=sharing

(IR Code Settings

Duality: Standard

Image size; 4238423 Margin: EenaEizl 2 Lot
Save as BMF.. Save as PNG.. Piuel Size: D About...

Gambar 2.6 Tampilan QR Code
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11) Terakhir klik save PNG, QR Code selesai

3. Ruang Lingkup Perbandingan Dua Besaran Turunan Yang Berbeda
(Kecepatan Gerak Benda Dan VVolume Air)
a. Perbandingan
Materi perbandingan diajarkan di kelas V sekolah dasar.
Perbandingan adalah membandingkan dua nilai yang dinyatakan dalam

bentuk paling sederhana. Perbandingan a ke b dapat dinyatakan dalam

a
a:batau b.
Misalnya perbandingan berat badan Diah dan Dito. Berat badan

Diah adalah 18 kg, sedangkan berat badan Dito 24 kg. Perbandingan

18
berat badan Diah dan Dito adalah 18 : 24 atau 24 . Jika dibuat dalam

3
bentuk paling sederhana adalah 3 : 4 atau a.
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Perbandingan Jarak dan Waktu.

Jarak rumah Anto ke sekolah sejauh 10 km. Setiap pagi,
Anto diantar oleh Ayahnya ke sekolah dengan sepeda motor. Anto
bersama ayahnya berangkat dari rumah pukul 06.45 WIB dan
sampai sekolah pukul 07.00 WIB. Ayah Anto mengendarai sepeda
motor dengan Kecepatan gerak benda40 km/jam. Suatu hari, Anto
terlambat bangun tidur. Anto baru berangkat pukul 06.50 WIB.
Ayah Anto mengendarai sepeda motor dengan Kecepatan gerak
benda60 km/jam agar Anto sampai di sekolah tepat pukul 07.00
WIB. Menghitung Kecepatan gerak benda yang dapat digunakan

oleh ayah Anto agar dapat samapai di sekolah dengan tepat waktu.

R K ¢ Jarak Tempuh
umus Kecepatan = —m——m—m———
pak Waktu Tempuh

Jarak adalah panjang atau jauhnya perjalanan yang
dilakukan antara dua tempat. Sedangkan, waktu berkaitan dengan
keberangkatan, lama perjalanan, waktu istirahat, dan saat sampai
atau tiba di tempat. Kecepatan gerak bendaialah waktu yang
digunakan untuk menempuh jarak tertentu. Kecepatan gerak benda

dari satuan km/jam menjadi meter/menit, meter/detik, atau lainnya.
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2. Perbandingan Volume dan Waktu
Volume air adalah banyak air (volume) yang dialirkan
dalam waktu tertentu. Untuk mengukur volume air yang mengalir

dalam waktu tertentu digunakan satuan volume air. Misalnya:

1 liter
a. Volume air air dari sebuah kran 3 / detik Artinya dalam

1
1 detik mengalir 3 liter air dari kran.

5 hter/menit.

b. Volume air air dari sebuah bak tampungan
Artinya dalam 1 menit mengalir 5 liter air dari bak tampungan.
c. Air mengalir dari kran ke bak mandi selama 5 menit sebanyak

100 lliter. Hal itu berarti setiap menit air mengalir sebanyak 20

volume

liter. Rumus volume air =
waktu

B. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penulisan pengenbangan
yang dilakukan ini diantaranya adalah :

1. Penelitian yang dilakukan (Zainil, 2019) yang berjudul “QR Code untuk
Pembelajaran Bangun Ruang Matematika SD”. Hasil dari penelitian yang
telah dilakukan ialah dihasilkannya media pembelajaran QR Code pada
materi bangun ruang matematika Sekolah Dasar yang dapat membantu
guru dalam pembelajaran matematika sehingga peserta didik makin tertarik

untuk belajar matematika. Relevansinya penelitian ini dengan penelitian
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yang akan penulis lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian
pengembangan dan dengan menggunakan media QR Code.

. Juli Wahyuni dan Masniladevi (2020) dengan penelitian yang berjudul
“Pengembangan LKPD Kecepatan dan Debit Berbasis Lectora Inspire
Terhadap Berpikir Kritis di Sekolah Dasar”, hasil penelitiannya guru kelas
V SDN 16 Guguak Tinggi juga menyatakan LKPD Kecepatan gerak
bendadan volume air berbasis Lectora Inspire terhadap berpikir kritis ini
mendapatkan kategori sangat praktis digunakan dengan persentase sebesar
89,28% dan hasil respon peserta didik LKPD Kecepatan gerak bendadan
volume air berbasis Lectora Inspire terhadap berpikir kritis mendapatkan
kategori sangat praktis digunakan dengan persentase sebesar 91,46 %.
Relevansi penelitian ini dengan yang akan penulis lakukan adalah sama-
sama melakukan penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Kezya Riama. N (2020) dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Menulis Teks Drama Dengan Menggunakan
QR Code Peserta Didik Kelas Viii Smp Negeri 46 Palembang” hasil
penelitian guru kelas ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan hasil analisis
kebutuhan guru dan peserta didik kelas VIII terhadap LKPD dengan
menggunakan QR Code pada teks drama, (2) mendeskripsikan rancangan
LKPD dengan menggunakan QR Code pada teks drama kelas VIII, (3)

mendeskripsikan kelayakan LKPD dengan menggunakan QR Code pada
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teks drama kelas V111 berdasarkan penilaian dari para ahli. Penelitian dan
pengembangan ini menggunakan model pengembangan 3D Thiagarajan,
Semmel & Semmel antara lain define, design, dan development. Untuk
mengumpulkan data digunakan teknik wawancara, angket dan lembar
validasi. Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui masalah yang
dialami oleh peserta didik dan guru. Teknik angket digunakan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan analisis kebutuhan guru dan
peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Sementara itu untuk
memvalidasi kelayakan LKPD digunakan lembar validasi untuk dinilai
oleh para ahli. Penilaian aspek materi diperoleh nilai 53 dari total nilai 65
dengan persentase 81%, penilaian aspek bahasa diperoleh nilai 53 dengan
persentase 81%, dan penilaian aspek penyajian dan kegrafikaan diperoleh
nilai 67 dari total nilai 70 dengan persentase 95%. Dengan demikian,
LKPD dengan menggunakan QR Code secara keseluruhan dikategorikan
sangat layak. Relevansi penelitian ini dengan yang akan penulis lakukan
adalah sama-sama melakukan penelitian pengembangan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis QR Code.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan suatu
produk yang dirancang secara sistematis melalui tahapan dan evaluasi tertentu
untuk menguji keefektifan penggunaannya. Motode pengembangan yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode Borg and Gall dengan langkah



37

berikut, perencanaan, pengembangan produk awal, validasi produk, uji coba,
produk yang dihasilkan.

Penelitian pengembangan yang dilakukan adalah Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis QR Code pada materi
perbandingan dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan gerak benda dan
volume air) di kelas V SDN 12 Lembah Melintang.

Pada tahan pertama yakni perencanaan yang dilakukan adalah tahap
perencanaan ini bertujuan untuk mengamati permasalahan dan melakukan
analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis peserta didik yang ada di
lapangan. Selanjutnya tahap kedua pengembagan produk awal, pada tahap ini
LKPD yang sudah ada didesain untuk dikembangkan menjadi lebih menarik.
Tahap yang ketiga validasi produk. Produk yang sudah dibuat kemudian di
validasi oleh ahli atau validator yang berkompeten dibidangnya. Validator
disini yakni dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Negeri Padang. Tahap yang keempat uji coba. LKPD yang telah di
validasi kemudian di uji cobakan kepada siswa kelas VV Sekolah Dasar (SD).
Tahap yang terakhir yaitu produk yang dihasilkan adalah diperoleh hasil
berupa produk media Lembar Kerja Peserta Didik materi Dua Besaran turunan
Ynag Berbeda (Kecepatan gerak bendadan VVolume air).

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dapat digambarkan pada

bagan berikut :
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Belum Adanya Penembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi
Perbandingan Dua Besaran Turunan Yang Berbeda (Kecepatan Gerak
Benda Dan Volume Air) Berbasis Qr Code Di Kelas V SD

\ 4

Penembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi Perbandingan Dua
Besaran Turunan Yang Berbeda (Kecepatan Gerak Benda Dan VVolume
Air) Berbasis Qr Code Di Kelas VV SD

l

[ Validasi oleh ahli ]
\ 4

[ Revisi ]
\ 4

[ Uji Praktikalitas ]
v

Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik Materi Perbandingan Dua
Besaran Turunan Yang Berbeda (Kecepatan Gerak Benda Dan Volume
Air) Berbasis Qr Code Di Kelas V SD yang valid dan praktis

Bagan 2.7 Kerangka Berfikir



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis QR Code pada materi perbandingan dua besaran
turunan yang berbeda (Kecepatan gerak bendadan volume air) di kelas
V SDN 12 Lembah Melintang”. LKPD yang dikembangkan sesuai
dengan tuntunan kurikulum, indikator pada LKPD dirumuskan untuk
menentukan materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan siswa.
Selain itu penggunaan bahasa pada LKPD menggunakan kalimat yang
sederhana, singkat, dan jelas sehingga memudahkan siswa untuk
memahami pembelajaran. LKPD juga didesain dengan warna yang
menarik sehingga dapat memotivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
LKPD yang dikembangkan sudah dinyatakan sangat valid dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran
perbandingan dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan gerak
bendadan volume air) berbasis QR Code di kelas V sekolah dasar.

2. LKPD perbandingan dua besaran turunan yang berbeda (Kecepatan

gerak bendadan volume air) berbasis QR Code pada Kecepatan gerak

99
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bendadan volume air yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis
digunakan dikelas oleh siswa kelas VV SD. Artinya siswa kelas V SD
yang menggunakan LKPD matematika berbasis QR Code sangat
terbantu dalam memahami materi Kecepatan gerak bendadan volume
air melalui LKPD yang dikembangkan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan LKPD matematika berbasis QR
Code pada materi perbandingan dua besaran turunan yang berbeda
(Kecepatan gerak bendadan volume air) dalam proses pembelajaran
untuk siswa kelas V SD.

2. Bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan LKPD matematika
berbasis QR Code ini lebih lanjut dengan ruang lingkup sekolah yang
lebih luas dan situasi dan kondisi yang berbeda.

3. Bagi peneliti lain, agar media pembelajaran matematika berbasis QR
Code pada materi perbandingan dua besaran turunan yang berbeda
(Kecepatan gerak bendadan volume air) yang dikembangkan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan LKPD yang lain
terutama yang berkaitan dengan pengembangan LKPD matematika

berbasis QR Code.
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